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Abstrak
Pendahuluan : Diabetes mellitus adalah penyakit kronis yang dapat menimbulkan komplikasi yang
serius bila tidak dikelola dengan baik dan benar. Adapun cara yang baik untuk mengendalikan
komplikasi ini adalah dengan mengikuti atau patuh obat. Dengan sytem SMS dapat efektif, karena
dapat menghapus kendala waktu, tempat dan dapat membina hubungan yang baik anata perawat
dengan klien.
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh layanan pengingat sytem
pesan singkat ( SMS ) pada kepatuhan terhadap konsumsi obat pada pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2
Metode : Metode yang digunakan adalah metode electronic data base,dengan pencarian 10 jurnal
nasional maupun internasional dengan menggunakan melalui : Proquest, Clinicalkey dan Google
Scolar, dari tahun 2016 - 2021, dengan kata kunci Diabetes; Kepatuhan Obat; Pengingat SMS.
Hasil Hasil: dengan menelaah dan review 10 jurnal pilihan, maka dapat kesimpulan bahwa
Pengaruh layanan pengingat system pesan singkat (SMS) pada kepatuhan terhadap konsumsi
obat pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 yaitu 90 % mengatakan adanya pengaruh SMS terhadap
kepatuahn minum obat dan 10 % tidak ada pengaruh SMS terhadap kepatuhan minum obat.
Rekomendasi: Manuskrip Pengaruh layanan pengingat system pesan singkat (SMS) pada
kepatuhan terhadap konsumsi obat pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 dapat di kenal lebih oleh
berbagai pihak khususnya pasien DM tipe 2 yang beradah maupun ke daerah yang sangat terpencil.
Adanya penelitian lanjutan yang lebih luas membahas manuskrip Pengaruh layanan pengingat
system pesan singkat (SMS) pada kepatuhan terhadap konsumsi obat pada pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2
Kata kunci : Diabetes; Kepatuhan Obat; Pengingat SMS.

Abstract
Introduction : Diabetes mellitus is a chronic disease that can cause serious complications if not
managed properly and properly. The best way to control this complication is to follow or adhere to
medication. The SMS system can be effective, because it can eliminate time and place constraints
and can build good relationships between nurses and clients.
Purpose: of this study is to interact with the purpose of a message system reminder application
(SMS) on adherence to drug consumption in Type 2 Diabetes Mellitus.
Methods: The method used is the electronic data base method, by searching 10 national and
international journals through: Proquest, Clinicalkey and Google Scolar, from 2016 - 2021, with the
keywords Diabetes; Drug Compliance; Reminder SMS.
Results: by reviewing and reviewing 10 selected journals, it can be concluded that the effect of
short message system reminders (SMS) on adherence to drug consumption in Type 2 Diabetes
Mellitus patients, 90% said that there was an effect of SMS on drug adherence and 10% there was
no effect of SMS. on medication adherence.
Recommendation: Manuscripts The effect of reminder services for short message systems (SMS)
on adherence to drug consumption in Diabetes Mellitus 2 patients can be recognized from various
parties, especially type 2 DM patients who live or in very remote areas. There is a wider follow-up
study discussing manuscripts due to short message system (SMS) reminder services on adherence
to drug consumption in Type 2 Diabetes Mellitus patients.
Keywords: Diabetes; Drug Compliance; Reminder SMS.

1. PENDAHULUAN
Diabetes adalah penyakit kronis dan umum yang telah menyebar luas di dunia saat ini dan
telah dianggap sebagai masalah medis“”. Prevalensi diabetes di dunia meningkat secara dramatis.
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Saat ini terdapat 370 juta penderita diabetes di dunia, yang diproyeksikan mencapai 552 juta pada
tahun 2030%Y. Pada tahun 2050, angka ini akan mencapai dua miliar orang atau 21,8% dari populasi
dunia Diabetes akan memiliki komplikasi serius jika tidak dikendalikan®®. Prevalensi diabetes yang
meningkat lebih tinggi di negara-negara berpenghasilan rendah hingga menengah, seperti Indonesia,
dibandingkan dengan negara-negara berpenghasilan tinggi. Dari 73% kematian akibat PTM selama
tahun 2016 di Indonesia, 6% disebabkan oleh diabetes® Terlepas dari upaya pemerintah Indonesia
untuk mengatasi masalah tersebut, diperkirakan Indonesia akan memiliki lebih banyak orang yang
hidup dengan diabetes pada tahun 2045, mencapai 16,7 juta dengan mayoritas diabetes mellitus tipe-
212 Tren ini mungkin menunjukkan adanya hambatan terkait pasien, sistem perawatan kesehatan,
keuangan, dan logistik untuk dipatuhi pedoman nasional yang tersedia saat ini untuk mengelola
penyakit™. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan strategi perawatan
diabetes yang lebih efisien yang lebih hemat biaya, mudah diakses, dan sesuai konteks untuk
meningkatkan hasil

Di Indonesia, berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika, jumlah pelanggan telepon seluler hingga tahun 2017 mencapai 435,19 juta®. Angka ini
mungkin menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sudah akrab dengan teknologi ponsel dan
penggunaan ponsel telah merambah ke berbagai elemen masyarakat tanpa memandang status sosial.
Dengan demikian, teknologi telepon genggam memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam
menyebarluaskan informasi kesehatan di kalangan masyarakat ini.

Kepatuhan minum obat dapat ditingkatkan dengan menggunakan Layanan Pesan Singkat
(SMS) atau pengingat “teks”, pengingat suara, dan aplikasi khusus (“aplikasi”’) untuk mengingatkan
pasien agar minum obat. Secara khusus, SMS atau pengingat teks minimal mengganggu privasi
pasien dan dapat disampaikan melalui ponsel yang lebih sederhana, memungkinkan akses potensial ke
lebih banyak klien. Oleh karena itu, pengingat SMS menawarkan metode yang menjanjikan untuk
mempromosikan kepatuhan pengobatan pasien, terutama mereka yang menderita kondisi kronis dan
diharuskan minum obat untuk jangka waktu yang lama®™.SMS, dalam hubungannya dengan
komponen modifikasi perilaku, telah terbukti mengurangi faktor risiko DMT2® Selain itu, SMS
adalah intervensi berbiaya rendah yang dapat menjadi penting untuk mengkomunikasikan pentingnya
kepatuhan pengobatan kepada pasien®. Selanjutnya, penelitian menggunakan Real Time Medication
Monitoring (RTMM) dengan SMS dapat meningkatkan kepatuhan pasien dengan DMT2 setelah
rejimen pengobatan ditetapkan®?.

Berbagai studi intervensi telah melaporkan bahwa penggunaan ponsel dalam manajemen
diabetes telah menghasilkan hasil yang positif, dan tindak lanjut jangka panjang menunjukkan bahwa
hal ini mengurangi komplikasi terkait diabetes dan meningkatkan kualitas hidup®?. Namun, tidak ada
cukup bukti bahwa manajemen penyakit dan kontrol metabolik dapat diberikan di pusat perawatan
primer, di mana layanan perawatan kesehatan disediakan, yang lebih mudah diakses dan lebih murah
bagi pasien, melalui pendidikan atau pengiriman SMS. Lebih banyak studi intervensi dilaporkan
diperlukan ®2.

Oleh karena itu, untuk menggunakan obat dengan benar dan tepat waktu, pasien harus
memiliki informasi medis yang tepat “®. Namun, memiliki informasi saja tidak cukup. Terkadang
hambatan yang berbeda mempengaruhi ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan. Banyak
masyarakat yang tinggal di pedesaan dan daerah terpencil yang belum banyak mengakses fasilitas.
Terkadang orang karena usia tua dan pekerjaan mental tidak dapat menggunakan narkoba tepat
waktu® . Terkadang seseorang menjadi frustrasi dengan pengobatan penyakitnya dari waktu ke waktu
dan kepatuhannya akan menurun. Karena berbagai alasan, orang tidak terlalu bersedia untuk
mengikuti kelas pelatihan tatap muka, dimungkinkan untuk menerapkan teknologi baru untuk
menggunakan pengingat pelatihan non-tatap muka agar mereka mengikuti instruksi pengobatan
19 salah satu teknologi komunikasi baru adalah telepon seluler, yang merupakan bagian integral dari
kehidupan sehari-hari saat ini. Telepon seluler memiliki banyak layanan, di antaranya SMS dan
aplikasi perpesanan berbasis internet yang paling mendasar®. Layanan ini dapat mengirim pesan teks
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singkat secara instan dan cepat kapan saja dan di mana saja dengan cara yang nyaman dan sederhana
dengan biaya terendah®®.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode Literature Review, yaitu studi
yang dilakukan dengan cara menganalisa dan memelaah literatur-literatur yang sudah dipilih dari
berbagai sumber resmi yang dapat sebuah kesimpulan. Adapun jurnal pilihan dalam studi ini yang
digunakan adalah jurnal-jurnal yang membahas mengenai topik dengan 3 kategori kata kunci, yaitu:
Diabetes; Kepatuhan Obat; Pengingat SMS. Penelusuran jurnal akademik ini melalui online data
base , yaitu: Proguest, Clinicalkey dan Google scolar, dari tahun 2016-2021.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari research baik ditingkat nasional maupun internasional menunjukkan bahwa metode
SMS dapat meningkatkan kepatuhan.. Mempertimbangkan pengaruh alat intervensi, pendidikan yang
lebih tepat dan efektif dapat dipilih untuk meningkatkan perawatan diri dan kemandirian individu, dan
sebagai hasilnya, biaya dan durasi rawat inap akan berkurang. Hasil penelitian 10 jurnal dari berbagai
metode menunjukkan bahwa perubahan dan peningkatan skor kepatuhan minum obat dengan
kelompok SMS meningkat. Hasil penelitian kelompok eksperimen menunjukkan perbedaan yang
signifikan Studi Bakhshian et al. (2016) tentang pengaruh pendidikan SMS pada perawatan diri pasien
diabetes tipe 2 menunjukkan bahwa karena efektivitas metode ini, perlu menggunakan metode ini
lebih dari sebelumnya®. Studi oleh Aligholipour et al. (2019) menunjukkan bahwa pendidikan
melalui MMS dan Telegram telah meningkatkan perawatan diri dan dapat menjadi strategi baru untuk
memfasilitasi proses pendidikan bagi pasien dengan penyakit kronis seperti diabetes®. Shahid dkk.
(2015) juga menemukan dalam penelitian mereka bahwa intervensi ponsel pada penderita diabetes
mengurangi kadar HbAlc dan ini akan mengurangi komplikasi penyakit selanjutnya .Jayashree dan
IyengaEl[l?eneliti efek penggunaan ponsel di rumah untuk ulkus kaki diabetik pada pasien dengan hasil
positif **.

Hasil penelitian Debon et al. pada subjek program kesehatan ponsel untuk penyakit kronis
menunjukkan bahwa intervensi ini dapat memiliki efek menguntungkan pada persepsi pasien dengan
diabetes tipe 2®. Juga, hasil penelitian Goodarzi et al. Pada tahun 2014 meningkatkan efek yang
menguntungkan dari intervensi pendidikan dengan ponsel™. Hasil ini konsisten dengan penelitian
kami, sementara Zebina et al. Dalam studi mereka menunjukkan bahwa mengirim pengingat SMS
tidak akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasien®”*®. Studi pratinjau menunjukkan bahwa
pendidikan dengan teknologi baru mungkin memainkan peran kecil dalam meningkatkan kesehatan,
yang tidak konsisten dengan penelitian ini. Penggunaan teknologi dan pelatihan dapat meningkatkan
kemampuan pasien dan pengasuhnya, sehingga mengurangi stres pada mereka®?®. Meninjau hasil ini
Pada tahun 2014 meningkatkan efek yang menguntungkan dari intervensi pendidikan dengan
ponsel™. Hasil ini konsisten dengan penelitian kami, sementara Zebina et al. Dalam studi mereka
menunjukkan bahwa mengirim pengingat SMS tidak akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pasien’*® Studi pratinjau menunjukkan bahwa pendidikan dengan teknologi baru mungkin
memainkan peran kecil dalam meningkatkan kesehatan, yang tidak konsisten dengan penelitian ini.
Penggunaan teknologi dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pasien dan pengasuhnya,
sehingga mengurangi stres pada mereka ©®?. Meninjau hasil ini Pada tahun 2014 meningkatkan efek
yang menguntungkan dari intervensi pendidikan dengan ponsel®.

Hasil ini konsisten dengan penelitian kami, sementara Zebina et al. Dalam studi mereka
menunjukkan bahwa mengirim pengingat SMS tidak akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pasien’*®. Studi pratinjau menunjukkan bahwa pendidikan dengan teknologi baru mungkin
memainkan peran kecil dalam meningkatkan kesehatan, yang tidak konsisten dengan penelitian ini.
Penggunaan teknologi dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pasien dan pengasuhnya,
sehingga mengurangi stres pada mereka®.
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Hasil Penelusuran Literature
Dibawah ini adalah jurnal-jurnal pilihan yang peneliti analisis dalam studi Literature Review:

Tabel 1. Rincian Hasil Jurnal Pilihan untuk Literature Review

No | Nama Nama Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
Penulis Jurnal Penelitian Penelitian Penelitian

(Tahun dan Halaman)

1 Wirawan Academic  Editor: | The Effect of | Penelitian ini bertujuan | Penelitian ini dilakukan | Meja 3 menunjukkan kepatuhan pasien
Adikusuma Gernot A. Eller | Education untuk mengetahui | dengan desain | DMT2 antara kedua kelompok. Analisis
dan  Nurul | Received: 2 March | through Short | pengaruh SMS | eksperimen semu | menunjukkan peningkatan kepatuhan
Qiyaam 2017; Accepted: 3 | Message Service | terhadap kepatuhan | dengan pengumpulan | pada kelompok kontrol (0,72+ 0,902)

May 2017; | (SMS) Messages | dan kadar glikemik | data prospektif dan kelompok perlakuan (1,15 £ 1,043).
Published: 12 May | on Diabetic | penderita DMT2. Hasil ini menunjukkan bahwa ada
2017 Patients perbedaan yang signifikan antara skor
Adherence MMAS pada kelompok kontrol dan

perlakuan (P < 0,05).

2. Maedeh Corresponding The effect of | Penelitian ini bertujuan| Penelitian eksperimental | Analisis uji varians (ANOVA) sebelum
Sadeghiolafs | Author : Maedeh| SMS  reminder | untuk mengetahui | ini dilakukan sebelum | intervensi tidak menunjukkan perbedaan
hanl Sadeghigolafshanl. system training | pengarun SMS reminder | dan sesudah, pada 45 | yang signifikan antara ketiga kelompok

Vale asr Hospital,| and cyberspace | dan dunia maya terhadap | pasien  diabetes  di | (p=0,95), tetapi analisis uji varians
Social Security Office| on adherence to | kepatuhan pengobatan| Gonbad Kavous tahun | setelah intervensi memiliki perbedaan
of Education,| medication dan pengobatan pasien| 2019. Simple random | yang signifikan (p=0,03). Uji penelitian
Ghaemshahr, Iran regimen in | diabetes di  Provinsi| sampling dilakukan | Tukey menunjukkan perbedaan antara

patients with a | Golestan. dalam tiga kelompok: | kedua kelompok tes pengingat SMS dan

diabetic foot
ulcer in Golestan
province in 2019

SMS, Telegram dan
kelompok kontrol.
Kelompok SMS dan
Telegram mendapatkan
program pelatihan
kepatuhan minum obat
selama 12 minggu (3

Telegram dengan kelompok kontrol
(Tabel 2).
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No | Nama Nama Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
Penulis Jurnal Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun dan Halaman)
pesan per minggu). Data
dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner
demografi dan skala
kepatuhan minum obat
Morisky dan
dimasukkan ke dalam
software SPSS21,
kemudian dianalisis
menggunakan uji
statistik deskriptif dan
inferensial.
Made Rini| Jurnal Perawat Media| Effect of a Ten-| Penelitian ini bertujuan | Penelitian ini merupakan | Setelah sepuluh minggu, kelompok
Damayanti Keperawatan e-ISSN:| Week Short | untuk  mengevaluasi | penelitian kuasi- | intervensi menunjukkan perubahan rata-
2406-8799, p-ISSN:| Message pengaruh intervensi | eksperimental yang | rata yang signifikan dalam domain diet
2087-7811 ServiceBased berbasis sistem pesan | dilakukan dalam dua | umum (0,42 + 1,08; P=0,034), diet
Intervention  on | singkat (SMS) sepuluh | kelompok: kelompok | spesifik (1,75+1,42;P=0,0001), olahraga
Self-Management | minggu (SMSDM | intervensi mengikuti | (1,02£1,85; P=0,005), tes glukosa darah
of Type-2 | Tweek) pada | program SMSDM Tweek | (0,53+1,67;P=0,009), dan perawatan
Diabetes Patients | manajemen diri pasien | dan kelompok kontrol | kaki (4,75+2,51; P=0,001) sebelum dan
in Bali, Indonesia | diabetes tipe-2. mengikuti program | sesudah intervensi, sedangkan
manajemen diabetes | kelompok kontrol tidak. Studi ini juga
standar (yaitu, kunjungan | menemukan perbedaan yang signifikan
bulanan ke  masing- | dalam skor rata-rata untuk setiap
masing PHC pasien). domain SDSCA antara intervensi dan
kelompok kontrol (P
4 B. Besada ,| Petani dkk.| Digital messaging| Proses pengembangan StAR2D adalah uji coba Kami menentukan perubahan HbAlc
E. Daviaud Kesehatan to support control| intervensi acak dua lengan selama | dari awal hingga 1 tahun sebagai hasil
Masyarakat for type 2 diabetes| dimaksudkan  untuk 12 bulan dari pesan teks | utama. Hasil sekunder adalah proporsi
BMChttps:// (StAR2D):. al| memastikan intervensi SMS dan perawatan | pasien yang mengumpulkan 80% atau
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Penulis Jurnal Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun dan Halaman)
doi.org/10.1186/s128 | multicentre pesan teks singkat biasa di Cape Town, | lebih dari obat terkait diabetes yang
89-021-11874-7 randomised (SMS) akhir adalah Afrika Selatan dan | mereka setujui berasal dari data Klinik
controlled trial teori dan informasi Lilongwe, Malawi. | rutin [15]; perubahan tekanan darah
bukti, relevan, dan Pesan menggunakan | sistolik;  perubahan lipid;  ukuran
dapat diterima oleh teori perubahan | gabungan risiko kardiovaskular
audiens target, dan perilaku dan | berdasarkan HbAlc, lipid, dan tekanan
selaras dengan dikembangkan bersama | darah sistolik [16]; dan proporsi peserta
organisasi perawatan pasien dan staf. | yang mencapai tujuan pengobatan
klinik  di lokasi Kelompok intervensi | (HbA1c<8% dan tekanan darah sistolik
percobaan. menerima empat pesan | <140 mmHg)
setiap minggu. Hasil
utama adalah perubahan
HbAlc. Hasil sekunder
adalah proporsi pasien
yang mengumpulkan >
80% pengobatan dan
perubahan tekanan
darah sistolik, lipid,
risiko  kardiovaskular,
dan proporsi peserta
yang mencapai tujuan
pengobatan.

5. K.Bobrow, Petani dkk.| Digital Desan digital untuk StAR2D adalah uji coba | Tidak ada perbedaan dalam penggunaan
N. Leon, N.| Kesehatan messaging to | mendukung kontrol acak dua lengan selama | obat dari waktu ke waktu antara
Williams Masyarakat support  control | diabetes tipe 2 12 bulan dari pesan teks | kelompok (tabel tambahan). Perbedaan

BMChttps:// for type 2 | (StAR2D): uji coba SMS dan perawatan | yang sesuai dalam perubahan risiko 10
doi.org/10.1186/s128 | diabetes terkontrol acak | biasa di Cape Town, | tahun penyakit jantung koroner adalah
89-021-11874-7 (StAR2D): a | multisenter Afrika  Selatan dan | 0,71% (— 1,46 hingga 0,04,P = 0,064).

multicentre Lilongwe, Malawi. Proporsi peserta yang memenuhi tujuan
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randomised pengobatan dalam satu tahun pada
controlled trial kelompok intervensi adalah 36,0% dan
pada kelompok kontrol 26,8% (Risiko
relatif 1,36 (1,13-1,63,P = 0,001). Tidak
ada perbedaan Klinis penting lainnya
antara kelompok dalam ukuran Klinis,
laporan diri penggunaan obat dan
kepuasan.
6 Turkan Akyol| Article history: | The effect of | Tujuan dari penelitian ini| Studi intervensi | Pada evaluasi bulan ketiga dan keenam,
Gliner Received 29 | diabetes adalah untukl kelompok kontrol pre- | ditemukan perbedaan yang signifikan
January 2020 | education and | mengevaluasi pengaruh test dan post-test ini | secara statistik antara kelompok
Received in revised | short message |edukasi diabetes dan| dilakukan antara | intervensi dan kontrol dalam hal HbAlc,
form 16 March 2020 | service pesan singkat pengingat November 2017 dan | gula darah puasa, nilai lipid (kecuali
Accepted 25 April | reminders  on |layanan pada kontroll April 2019. Semesta | trigliserida), tekanan darah, indeks
2020 Available | metabolic metabolik dan penelitian ini adalah 251 | massa tubuh dan hasil skala (p <
online 26 May 2020 | control and | manajemen penyakit pada pasien DM tipe-2 yang | 0,001).Kesimpulan: Edukasi diabetes
disease pasien diabetes mellitug terdaftar di FHC di | dan SMS reminder yang dikirim selama
management in | tipe 2 yang terdaftar dii Zonguldak. enam bulan efektif dalam meningkatkan
patients with | pusat kesehatan keluarga kontrol metabolik dan manajemen
type 2 diabetes |dan yang menggunakan penyakit pada pasien diabetes mellitus
mellitus antidiabetik oral. tipe 2.
7. Mansur Arad | Departemen  Nutrisii Do the patient | Apakah program | uji  coba terkontrol | Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
& Biokimia, Fakultas| education program | pendidikan pasien dan | secara acak yang signifikan dalam skor rata-rata
Kedokteran, and nurse-led | tindak lanjut telepon kehadiran HD, penggunaan obat,
Universitas IImu| telephone follow- | yang dipimpin perawat pembatasan cairan, dan rekomendasi
Kedokteran llam,| up improve | meningkatkan diet antara kedua kelompok segera, 1
llam, Iran treatment kepatuhan pengobatan bulan, dan 3 bulan setelah intervensi (p
adherence in | pada pasien < .001). Hasilnya juga menunjukkan
hemodialysis hemodialisis?  Sebuah perbedaan yang signifikan dalam skor
patients? A | uji coba terkontrol rata-rata empat dimensi selama empat
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randomized secara acak kali titik pengukuran pada kelompok
controlled trial intervensi (P < 0,0005). Oleh karena itu,

tingkat kepatuhan pengobatan pada
kelompok intervensi lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Selain itu, ada perbedaan yang
signifikan dalam skor signifikan dalam
skor ratarata nilai laboratorium antara
kedua kelompok setelah intervensi,
kecuali untuk tingkat natrium serum (P

=0,130)

Zahra Samimi | Dr. Zohreh Ghazavi, | Effect of | Untuk meninjau | :Penelitian kuasi- | Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
Department of | Telephone pengaruh tindak lanjut | eksperimental ~ dengan | setelah intervensi, skor rata-rata total
Pediatric and | Follow-up by | telepon oleh perawat | dua kelompok | perawatan diri dalam semua aspek
Neonatal ~ Nursing, | Nurses on | terhadap pasien anak | (eksperimen dan kontrol) | perawatan diabetes untuk anak-anak
School of Nursing | Self-care in| dengan Diebetes | ini dilakukan dalam dua | secara signifikan lebih tinggi pada
and Midwifery, | Children with | Meliatus. tahap pada tahun 2014 kelompok eksperimen (P < 0,001).
Isfahan University of | Diabetes Selain itu, perbedaan yang signifikan
Medical  Sciences, secara statistik diamati antara kelompok
Isfahan, Iran. E-mail; eksperimen dan kontrol dalam hal
zohreh_ hemoglobin glikosilasi rata-rata setelah

intervensi (P = 0,030).

9. |Masumeh Jurnal Penelitian | Effects of Face- | Pengaruh Tatap Muka | Studi  Populasi  dan | Peserta.Selama masa penelitian, 90
Hemmati Diabetes Volume | to-Face and | dan Pendidikan | Desain.Uji Kklinis acak | pasien dipilih dan diacak menjadi tiga
Maslakpak 2017, ID  Artikel | Telephone-Based | Berorientasi Keluarga | terkontrol tiga puluh pasien kelompok yang sama:

8404328, 10 halaman | Family-Oriented Berbasis Telepon pada kelompok  pendidikan  berorientasi
https://doi.org/10.115 | Education on | Perilaku Perawatan Diri keluarga tatap muka (kelompok 1),
5/2017/8404328 Self-Care dan Hasil Pasien pada kelompok  pendidikan  berorientasi
Behavior and | Diabetes  Tipe 2 keluarga berbasis telepon (kelompok 2),
Patient Outcomes | Percobaan Terkendali dan kelompok kontrol (kelompok 3).
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in Type 2 | Acak Gambar 1 menunjukkan diagram alir
Diabetes: A Consolidated Standards of Reporting
Randomized Trials (CONSORT) studi  untuk
Controlled Trial perekrutan pasien. Berkenaan dengan
demografi, analisis menunjukkan tidak
ada perbedaan yang signifikan antara
tiga kelompok studi (Tabel 1). Sebagian
besar peserta adalah laki-laki dan
sedang menjalani terapi antidiabetik
oral.
10 |Kana Kazawa |Kazawa et al. BMC| Evaluating the | Mengevaluasi Penelitian ini terdiri dari | Tingkat penyelesaian untuk program
Nursing (2020) effectiveness and | efektivitas dan |analisis post-hoc dari | adalah 81,0 dan 78,9% untuk peserta
feasibility of | kelayakan program |RCT dalam kelompok intervensi dan kontrol,

nurse-led distant
and face-to-face

interviews
programs for
promoting
behavioral change
and disease
management in
patients with
diabetic

nephropathy: a
triangulation
approach

wawancara tatap muka
dan jarak jauh yang
dipimpin perawat untuk
mempromosikan

perubahan perilaku dan

penyakit  manajemen
pada pasien dengan
nefropati diabetik:

pendekatan triangulasi

masing-masing. Kedua kelompok
menunjukkan perubahan perilaku yang
serupa, dan para peserta memverifikasi
kelayakan wawancara jarak jauh. Para
peserta dalam kelompok intervensi
merasa bahwa mereka memahami
keparahan penyakit mereka dan perlunya
manajemen diri, dan merasa percaya diri
pada perawat. Di sisi lain, tingkat
perubahan perilaku mereka tentang
pemantauan diri lebih rendah daripada
yang ditunjukkan oleh kelompok kontrol.
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Meninjau hasil ini Dalam studi mereka menunjukkan bahwa mengirim pengingat SMS tidak akan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasien®"*®. Studi pratinjau menunjukkan bahwa pendidikan
dengan teknologi baru mungkin memainkan peran kecil dalam meningkatkan kesehatan, yang tidak
konsisten dengan penelitian ini. Penggunaan teknologi dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan
pasien dan pengasuhnya, sehingga mengurangi stres pada mereka®?®. Meninjau hasil ini Dalam studi
mereka menunjukkan bahwa mengirim pengingat SMS tidak akan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pasien” ', Studi pratinjau menunjukkan bahwa pendidikan dengan teknologi baru mungkin
memainkan peran kecil dalam meningkatkan kesehatan, yang tidak konsisten dengan penelitian ini.
Penggunaan teknologi dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pasien dan pengasuhnya,
sehingga mengurangi stres pada mereka © 2.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengingat SMS dapat meningkatkan kepatuhan
minum obat pada pasien diabetes tipe 2. Oleh karena itu, karena fasilitas telepon seluler yang sederhana
dan mudah diakses serta efektivitas penggunaan dunia maya dalam pendidikan keperawatan, metode
perawatan berkelanjutan ini dapat digunakan untuk meningkatkan dan membantu pengobatan pada
pasien diabetes tipe 2.

Ucapan terima kasih kepada pendukung sehingga terbentuknya hasil manuskrip ini, yaitu Bapak La
Ode Abdul Rahman , S.Kep., Ners, MBA selaku Koordinator Mata Ajar SIM, Bapak Dr. Sigit Mulyono
S.Kp. MN selaku Fasilitator Kelas KMB Gerontik,teman-teman kelas KMb Gerontik dan Fakultas llmu
Keperawatan (FIK) Universitas Indonesia yang telah memfasilitasi dalam pencarian jurnal.
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